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PALU, MERCUSUAR-
Sebagian dana bagi hasil
(DBH) kabupaten belum
dituntaskan, khususnya DBH
di bawah tahun 2011. Karena
saat ini, data kabupaten
masih perlu disinkronkan.

“Kahu di atas 2011 sudah
dibayarkan sesuai
mekanisme. Tapi kalau yang
di bawah 2011 masih perlu
disamakan data kabupaten Amdjad Lawasa
dengan provinsi,” kata
Sekretaris Provinsi (Sekprov) Amdjad Lawasa.
~ Sehingga dalm waktu dekat, dirinya akan mengundang
pejabat kabupaten/kota terkait, untuk mensinkronkan
angka-angka dana bagi hasil (DBH) daerah, yang selama
ini masih dipolemikan.
~ “Kami akan undang pejabat terkait di daerah, untuk
membicarakan masalkah ini. Supaya jelas dan data yang
dimiliki sama, serta tidak terjadi perbedaan,” ujarnya.

Dalam catatan redaksi, ada sejumlah utang Pemprov
Sulteng kepada Pemkab Banggai mencapai Rp7 miliar.
Utang melalui dana bagi hasil (DBH) ity, terjadi sejak tahun
anggaran (TA) 2008 sampai dengan TA 2011.

Utang DBH ity, berada pada sejumlah pos, yakni pajak
bea balik nama kendaraan bermotor, pemanfaatan air
permukaan serta pajak pendaratan perahu. Disamping
itu, DBH pajak daerah Kabupaten Tolitoli tahun 2010 laly,
sisa DBH sebesar Rp700 juta baru disalurkan pada
triwulan (TW) I APBD 2012. Anggota Komisi II DPRD
Provinsi (Deprov) Sulteng dari Dapil Buol-Tolitoli, Zainal
Daud, terkejut dengan pengakuan Pemkab tersebut Saat
ia melakukan koordinasi dengan Bagian Keuangan
Pemkab Tolitoli, DBH ahun 2011 sebesar Rp4 miliar
juga belum diterima. Menurut pengakuan Bagian
Keuangan Pemkab Tolitoli pada Zainal, Pemkab telah
melakukan komplain ke Pemprov Sulteng, namun uang
yang seharusnya masuk ke APBD Tolitolj, itu belum juga
dicairkan. ury






